@ INDONESTANJOURNATOf

INTELIECTUAREUBLICATION

I 01 Publication

p-ISSN: 2774-1907; e-ISSN: 2774-1915; Vol.4, No.2 Maret 2024

PERAN MASYARAKAT ADAT DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN

BERBASIS LINGKUNGAN SOSIAL

THE ROLE OF INDIGENOUS COMMUNITIES IN THE DEVELOPMENT OF
SOCIALLY-BASED ENVIRONMENTAL EDUCATION

Rif’iy Qomarrullah’
Universitas
Cenderawasih'

email:
qomarrifqi77@gmail.co
m

Fredrik Sokoy?
Universitas
Cenderawasih?

email:

freddysajal @gmail.com

Suratni®

Universitas Terbuka
Jayapura?

email:
suratni@ecampus.ut.ac.
id

Milcha H. Tammubua*
Universitas Terbuka
Jayapura®

email:
milcha@ecampus.ut.ac.

id

1JI Publication
p-ISSN: 2774-1907
e-ISSN: 2774-1915
Vol. 4, No. 2, pp. 1-11
Maret 2024

Unit Publikasi Ilmiah
j Intelektual Madani
Indonesia

Abstrak: Penelitian ini mengkaji peran masyarakat adat dalam pengembangan
pendidikan berbasis lingkungan sosial di Kabupaten Jayapura. Urgensi penelitian ini
terletak pada pentingnya melestarikan pengetahuan lokal dan budaya masyarakat adat di
tengah arus globalisasi yang kuat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana pengetahuan lokal dan nilai-nilai budaya masyarakat adat dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan formal. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
adat memainkan peran sentral dalam mendukung pendidikan yang relevan secara lokal.
Mereka terlibat aktif dalam pengembangan kurikulum, menyediakan materi pengajaran
berbasis budaya, dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Selain itu, keterlibatan
masyarakat adat dalam pendidikan formal membantu mempertahankan identitas budaya
dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
integrasi pengetahuan lokal dan nilai-nilai budaya dalam pendidikan formal dapat
meningkatkan kualitas pendidikan serta mempromosikan keberlanjutan budaya dan
lingkungan. Ditemukan pula bahwa kolaborasi antara pemerintah, masyarakat adat, dan
lembaga pendidikan sangat penting dalam upaya ini. Penelitian ini memberikan
rekomendasi praktis untuk implementasi pendidikan berbasis lingkungan sosial yang
dapat diterapkan di Kabupaten Jayapura dan wilayah lainnya dengan konteks serupa.
Rekomendasi tersebut mencakup pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung
kolaborasi multi-pihak, pelatihan guru dalam materi budaya lokal, dan peningkatan
kesadaran akan pentingnya melestarikan pengetahuan adat melalui pendidikan.

Kata Kunci: Masyarakat Adat, Pendidikan, Lingkungan Sosial.

Abstract: This study examines the role of indigenous communities in the development of social
environment-based education in Jayapura Regency. The urgency of this research lies in the
importance of preserving local knowledge and indigenous cultures amid the strong currents of
globalization. The aim of this research is to understand how local knowledge and cultural values of
indigenous communities can be integrated into the formal education curriculum. The research
method used is a qualitative approach with in-depth interviews, participatory observation, and
document analysis. The results of the study indicate that indigenous communities play a central role
in supporting locally relevant education. They are actively involved in curriculum development,
provide culturally-based teaching materials, and participate in school activities. Additionally, the
involvement of indigenous communities in formal education helps to maintain cultural identity and
enrich students' learning experiences. This research concludes that the integration of local knowledge
and cultural values into formal education can enhance the quality of education and promote cultural
and environmental sustainability. It was also found that collaboration between the government,
indigenous communities, and educational institutions is crucial in this effort. This research provides
practical recommendations for implementing social environment-based education that can be
applied in Jayapura Regency and other regions with similar contexts. These recommendations
include the development of educational policies that support multi-stakeholder collaboration, teacher
training in local cultural content, and increased awareness of the importance of preserving
indigenous knowledge through education.

Keywords: Indigenous Communities, Education, Social Environment.

PENDAHULUAN

masyarakat adat. Pengetahuan tradisional ini

Masyarakat adat di Kabupaten Jayapura
memiliki kekayaan budaya dan pengetahuan
tradisional yang erat kaitannya dengan
lingkungan sosial mereka. Pengetahuan ini
diwariskan dari generasi ke generasi dan
menjadi bagian penting dalam kehidupan

tidak hanya memiliki nilai budaya dan sejarah
yang tinggi, tetapi juga dapat memberikan
solusi bagi berbagai masalah yang dihadapi
masyarakat saat ini, seperti perubahan iklim,
degradasi lingkungan, dan konflik sosial
(Pratama & Pariyani, 2020).
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Namun, dalam era globalisasi dan
modernisasi, pengetahuan tradisional
masyarakat adat terancam punah. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
perubahan gaya hidup, pengaruh budaya luar,
dan kurangnya minat generasi muda untuk
mempelajari pengetahuan tradisional (Yuliani
& Dwiastuti, 2021). Pentingnya melestarikan
pengetahuan tradisional masyarakat adat telah
diakui oleh berbagai pihak. Pengetahuan ini
tidak hanya memiliki nilai budaya dan sejarah
yang tinggi, tetapi juga dapat memberikan
solusi bagi berbagai masalah yang dihadapi
masyarakat saat ini, seperti perubahan iklim,
degradasi lingkungan, dan konflik sosial
(Pratama & Pariyani, 2020).

Salah satu upaya untuk melestarikan
pengetahuan tradisional masyarakat adat
adalah dengan mengembangkan pendidikan
berbasis lingkungan sosial (PBKS). PBKS
merupakan pendekatan pendidikan yang
memanfaatkan kekayaan budaya dan
pengetahuan tradisional masyarakat adat
untuk membangun pembelajaran yang relevan
dan bermakna bagi peserta didik (Darmawan
& Rahmawati, 2018).

Penelitian tentang PBKS di Indonesia
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti
Darmawan & Rahmawati (2018), Yuliani &
Dwiastuti (2021), dan Pratama & Pariyani
(2020). Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa PBKS memiliki potensi
yang besar untuk melestarikan pengetahuan

tradisional masyarakat adat dan
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
terpencil.

Namun, masih banyak penelitian yang
perlu dilakukan untuk mengetahui lebih dalam
tentang efektivitas PBKS dalam meningkatkan
kualitas  pendidikan dan  melestarikan
pengetahuan tradisional masyarakat adat.
Penelitian 1ni diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan PBKS
di Indonesia, khususnya di Kabupaten
Jayapura.

Dalam konteks ini, penting untuk
memahami bagaimana masyarakat adat dapat
berkontribusi secara aktif dalam
pengembangan  pendidikan.  Pendekatan
partisipatif yang melibatkan masyarakat adat
dalam setiap tahap pengembangan kurikulum
dapat memastikan bahwa pendidikan yang
dihasilkan ~ benar-benar  relevan  dan
bermanfaat bagi komunitas mereka. Hal ini
juga akan meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab masyarakat terhadap sistem
pendidikan.

Penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan baru tentang peran
strategis masyarakat adat dalam pendidikan
berbasis lingkungan sosial. Dengan menyoroti
praktik-praktik terbaik dan tantangan yang
dihadapi, penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi pembuat kebijakan dan praktisi
pendidikan dalam mengembangkan model
pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis
pada konteks lokal.

Penelitian ini memiliki  beberapa
kebaruan dibandingkan dengan penelitian
terdahulu tentang PBKS di Indonesia.
Pertama, penelitian ini akan fokus pada
pengembangan PBKS di Kabupaten Jayapura,
yang memiliki kekayaan budaya dan
pengetahuan tradisional yang unik. Kedua,
penelitian 1ni akan menggunakan metode
penelitian yang lebih komprehensif, yang
meliputi penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Ketiga, penelitian ini akan melibatkan
masyarakat adat secara aktif dalam proses
penelitian, sehingga diharapkan dapat
menghasilkan temuan yang lebih bermanfaat
bagi masyarakat adat.

Pengembangan pendidikan berbasis
lingkungan sosial yang melibatkan masyarakat
adat merupakan langkah krusial untuk
menciptakan  sistem  pendidikan  yang
berkelanjutan dan relevan. Masyarakat adat di
Kabupaten Jayapura memiliki kekayaan
pengetahuan lokal dan nilai-nilai budaya yang
dapat memperkaya kurikulum pendidikan
formal. Penelitian ini tidak hanya berfokus

Peran Masyarakat Adat dalam Pengembangan Pendidikan Berbasis Lingkungan Sosial

Page | 3



@ INDONESTANJOURNATOf

INTELIECTUAREUBLICATION

I.0J1 Publication
p-ISSN: 2774-1907; e-ISSN: 2774-1915; Vol.4, No.2 Maret 2024

pada teori tetapi juga memberikan
rekomendasi praktis untuk implementasi yang
efektif di lapangan. Dengan mengintegrasikan
pengetahuan lokal dan nilai-nilai budaya ke
dalam kurikulum, pendidikan dapat menjadi
lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta
didik.  Selain itu, kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat adat, dan lembaga
pendidikan menjadi kunci untuk mencapai
keberhasilan program ini. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi  pengembangan
pendidikan di Kabupaten Jayapura dan
daerah lain yang memiliki karakteristik
serupa, dengan menawarkan pendekatan yang
komprehensif dan holistik untuk melibatkan
masyarakat adat dalam proses pendidikan.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mengeksplorasi peran
masyarakat adat dalam pengembangan
pendidikan berbasis lingkungan sosial di
Kabupaten Jayapura. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan kami untuk
memahami secara mendalam perspektif, nilai,
dan pengalaman masyarakat adat dalam
konteks pendidikan (Smith & Jones, 2018).

Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan tokoh masyarakat adat,
guru, dan pengambil kebijakan pendidikan
(Brown et al., 2019). Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan wawasan yang kaya dan
detail tentang peran masyarakat adat dalam
pendidikan, serta tantangan dan peluang yang
mereka hadapi (Wang & Li, 2020). Selain itu,
observasi  partisipatif = dilakukan  untuk
mengamati langsung interaksi dan kegiatan
masyarakat adat dalam konteks pendidikan di
Kabupaten Jayapura (Wahyu, 2020).
Observasi ini membantu kami memahami
secara lebih baik dinamika sosial dan budaya
yang memengaruhi pengembangan
pendidikan berbasis lingkungan sosial.

Data dari wawancara dan observasi
dianalisis secara tematik (Johnson & Nguyen,

2017). Analisis tematik melibatkan
identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi
pola-pola tematik yang muncul dari data.
Proses ini memungkinkan kami untuk
mengeksplorasi secara mendalam isu-isu
kunci yang relevan dengan peran masyarakat

adat dalam pendidikan di Kabupaten
Jayapura.

Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas data, langkah-langkah
pengabsahan dilakukan (Rodriguez &

Martinez, 2019). Ini termasuk triangulasi data,
yaitu membandingkan dan memverifikasi
temuan dari berbagai sumber data dan metode
pengumpulan data untuk memastikan
konsistensi dan keandalan hasil penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan dan
metode ini, kami berharap dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang peran
masyarakat adat dalam pengembangan
pendidikan berbasis lingkungan sosial di
Kabupaten Jayapura.

HASIL DAN DISKUSI
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif —untuk mengeksplorasi peran
masyarakat adat dalam pengembangan
pendidikan berbasis lingkungan sosial (PBKS)
di Kabupaten Jayapura. Data penelitian
dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan para pemangku kepentingan,
observasi partisipan di sekolah-sekolah yang
menerapkan PBKS, dan studi dokumen.

Peran Masyarakat Adat dalam Pendidikan
Penelitian ini mengungkapkan peran
penting yang dimainkan oleh masyarakat adat
di Kabupaten Jayapura dalam
mengembangkan pendidikan yang berfokus
pada pengelolaan lingkungan dan interaksi
sosial. Jauh dari sekadar menjadi penyimpan
pengetahuan lokal tentang alam dan tradisi,
mereka secara aktif melibatkan dir1 dalam
proses-proses penting seperti perumusan
kebijakan, desain kurikulum, serta
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pelaksanaan program-program pendidikan
yang memberdayakan.

Hasil penelitian menggambarkan betapa
masyarakat adat bukan hanya menjadi
penjaga harta intelektual budaya, tetapi juga
menjadi pelaku utama dalam merancang
jalannya pendidikan yang menggabungkan
nilai-nilai lokal dengan kebutuhan zaman
modern. Dengan kearifan dan pengetahuan
yang telah diturunkan dari nenek moyang
mereka, mereka membawa perspektif yang
unik dan berharga ke dalam diskusi mengenai
bagaimana pendidikan dapat menjadi sarana
untuk memelihara warisan budaya dan alam.

Terlebih lagi, hasil penelitian ini
menyoroti bagaimana masyarakat adat
menjadi motor penggerak di balik inovasi
pendidikan berkelanjutan di wilayah tersebut.
Tidak hanya sekadar menjadi "subjek" dari
upaya pembangunan pendidikan, mereka
secara aktif menciptakan dan
mengimplementasikan solusi-solusi  kreatif
untuk mengatasi tantangan-tantangan yang
dihadapi, seperti perlindungan lingkungan dan
pelestarian keanekaragaman budaya.

Namun, tidak dapat diabaikan bahwa
ada sejumlah tantangan yang dihadapi dalam
memperkuat peran masyarakat adat dalam
pengembangan  pendidikan. Perbedaan
pandangan dan prioritas antara budaya
pendidikan formal dan tradisional seringkali
menjadi penghalang yang sulit diatasi. Selain
itu, infrastruktur pendidikan yang terbatas dan
sumber daya yang terbatas seringkali
membatasi kemampuan masyarakat adat
untuk merancang dan melaksanakan program-
program pendidikan yang inovatif.

Dalam kesimpulan, penelitian ini
membuka jendela luas ke dalam dunia
pendidikan di Kabupaten Jayapura, di mana
peran masyarakat adat diakui dan diapresiasi
sebagai mitra sejati dalam menciptakan masa
depan pendidikan yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan menyoroti kontribusi
unik mereka dalam melestarikan budaya dan
lingkungan, kita dapat membangun landasan

yang kokoh untuk pembangunan pendidikan
yang berpusat pada keberlanjutan dan
kesetaraan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat adat di Kabupaten Jayapura
memiliki peran yang signifikan dalam
pengembangan pendidikan berbasis
lingkungan sosial. Mereka tidak hanya
menjadi pemegang pengetahuan lokal tentang
lingkungan dan budaya, tetapi juga aktif
terlibat dalam proses pengambilan keputusan,
perencanaan kurikulum, dan implementasi
program pendidikan.

Kontribusi Pengetahuan Lokal

Temuan dari penelitian menyatakan
bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh
masyarakat adat memiliki nilai yang sangat
signifikan dalam konteks pengembangan
pendidikan yang berfokus pada aspek
lingkungan sosial. Pengetahuan yang mereka
miliki tentang ekologi lokal, teknik pertanian
tradisional yang mereka amalkan, serta nilai-
nilai budaya dan spiritual yang dipegang
teguh, semuanya menjadi fondasi esensial
dalam menyusun kurikulum yang tidak hanya
relevan, tetapi juga berkelanjutan.

Data yang terkumpul menunjukkan
bahwa pengetahuan yang terwariskan dari
generasi ke generasi dalam masyarakat adat
memiliki dampak yang luar biasa terhadap
pengembangan pendidikan yang menekankan
pada keberlanjutan lingkungan dan interaksi
sosial. Menyelami pengetahuan tentang
ekosistem setempat, praktik agraris yang
terpatri dalam tradisi, serta warisan nilai
budaya dan spiritual, menjadi elemen kunci
dalam  perancangan  kurikulum  yang
memperhatikan kebutuhan masa kini dan
mempersiapkan generasi mendatang.

Hasil penelitian menegaskan bahwa
kearifan lokal yang dipegang oleh masyarakat
adat memainkan peran sentral dalam evolusi
pendidikan yang mencakup aspek lingkungan
sosial. Memahami dinamika ekosistem yang
unik, menerapkan teknik pertanian yang telah
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teruji selama berabad-abad, dan menanamkan
nilai-nilai etika dan spiritual yang kaya,
semuanya menjadi pijakan yang kokoh dalam
merancang kurikulum yang holistik dan
berkelanjutan.

Data yang terhimpun dengan jelas
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
dimiliki oleh masyarakat adat adalah sumber
daya tak ternilai dalam upaya menciptakan
pendidikan yang mengakar pada realitas sosial
dan lingkungan. Meresapi kearifan lokal
tentang ekologi, mengaplikasikan teknik
pertanian tradisional yang telah terbukti
efektif, dan menghargai warisan budaya serta
spiritual, semuanya menjadi fondasi yang kuat
bagi pembangunan kurikulum yang tidak
hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga
memperhatikan keberlanjutan planet kita.

Data yang terkumpul secara konsisten
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
bersumber dari masyarakat adat adalah aset
yang tak ternilai dalam konteks pendidikan
yang berfokus pada interaksi antara manusia
dan lingkungan sosialnya. Menyelami
kekayaan ekologis lokal, menerapkan praktik
pertanian turun-temurun, dan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya serta
spiritual yang diwariskan secara tradisional,
semuanya menjadi pijakan yang kokoh dalam
menciptakan kurikulum yang tidak hanya
memupuk kecerdasan intelektual, tetapi juga
menghormati dan menjaga ekosistem yang
kita tempati.

Data yang dikumpulkan
mengungkapkan bahwa pengetahuan lokal
yang dimiliki oleh masyarakat adat sangat
berharga dalam pengembangan pendidikan
berbasis lingkungan sosial. Pengetahuan
tentang ekologi lokal, praktik pertanian
tradisional, serta nilai-nilai budaya dan
spiritual menjadi dasar penting dalam
merancang kurikulum yang relevan dan
berkelanjutan.

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan

Partisipasi masyarakat adat dalam
pengambilan keputusan terkait pendidikan di
Kabupaten Jayapura menjadi sorotan penting
dari penelitian ini. Temuan menunjukkan
bahwa masyarakat adat bukan hanya menjadi
penonton dalam perumusan kebijakan
pendidikan, tetapi mereka juga secara aktif
berperan sebagai mitra dalam berbagai forum
diskusi. Melalui keikutsertaan mereka dalam
komite sekolah dan proses perencanaan lokal,
masyarakat adat memperkuat posisi mereka
dalam  menyuarakan  kebutuhan  dan
kepentingan pendidikan yang relevan dengan
konteks budaya dan lingkungan mereka.

Partisipasi masyarakat adat dalam
pengambilan keputusan pendidikan tidak
hanya terbatas pada peran seremonial. Mereka
mengambil peran yang proaktif dalam
merumuskan kebijakan dan mengarahkan
arah pendidikan di tingkat lokal. Dengan
melibatkan diri dalam forum-forum diskusi
dan komite sekolah, mereka mendorong
inklusi nilai-nilai budaya dan perspektif lokal
dalam proses pengambilan keputusan,
sehingga memastikan bahwa pendidikan
mencerminkan  kebutuhan dan  aspirasi
masyarakat adat.

Lebih dari sekadar menjadi peserta
dalam proses pengambilan keputusan,
masyarakat adat di Kabupaten Jayapura aktif
memainkan peran sebagai agen perubahan
dalam melaksanakan kebijakan pendidikan.
Mereka tidak hanya memberikan masukan
dan saran, tetapi juga turut bertanggung jawab
dalam menjalankan program-program
pendidikan yang dihasilkan dari keputusan
yang mereka ambil bersama-sama dengan
pemerintah dan stakeholder terkait.

Partisipasi aktif masyarakat adat dalam
pengambilan keputusan pendidikan
membawa dampak yang signifikan dalam
mendorong kesetaraan dan keadilan dalam
pendidikan. Dengan memungkinkan suara
mereka didengar dan diakomodasi dalam
pembuatan kebijakan, pendidikan dapat lebih
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merata dan responsif terhadap kebutuhan serta
aspirasi masyarakat adat.

Namun, kendati telah terjadi kemajuan
dalam partisipasi masyarakat adat dalam
pengambilan keputusan pendidikan, masih
terdapat sejumlah tantangan yang perlu
diatasi. Perbedaan pandangan dan prioritas
antara budaya pendidikan formal dan
tradisional sering menjadi hambatan dalam
mencapai konsensus yang efektif. Selain itu,
perlunya  memastikan  bahwa  proses
pengambilan keputusan yang inklusif dan
partisipatif benar-benar mewakili berbagai
suara dan kepentingan masyarakat adat secara
menyeluruh.

Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa masyarakat adat secara
aktif terlibat dalam pengambilan keputusan
terkait pendidikan. Mereka berperan sebagai
mitra dalam forum-forum diskusi, komite
sekolah, dan proses perencanaan yang
melibatkan pengambilan keputusan terkait
pendidikan di tingkat lokal.

B. Diskusi

Penelitian ini menemukan bahwa
masyarakat adat di Kabupaten Jayapura
memainkan peran yang sangat signifikan
dalam pengembangan pendidikan yang
berbasis lingkungan sosial. Mereka tidak
hanya menjadi penjaga pengetahuan lokal
tentang alam dan budaya, tetapi juga aktif
terlibat dalam berbagai aspek pengembangan
pendidikan, mulai dari  pengambilan
keputusan hingga implementasi program-
program pendidikan. Temuan ini konsisten
dengan  penelitian  sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa masyarakat adat
seringkali memiliki pengetahuan unik tentang
lingkungan dan praktik berkelanjutan yang
dapat memberikan kontribusi berharga dalam
pembangunan pendidikan yang berkelanjutan.

Studi 1ilmiah terdahulu juga telah
menyoroti pentingnya integrasi pengetahuan
lokal masyarakat adat dalam pembangunan
pendidikan yang Dberkelanjutan. Dengan

memperhatikan  kearifan  lokal = dalam
merancang kurikulum dan program-program
pendidikan, pendidikan dapat menjadi lebih
relevan dan efektif dalam mempromosikan
kesadaran lingkungan dan keberlanjutan.
Pengembangan kajian teori konsep juga
menggarisbawahi  pentingnya pendekatan
pendidikan yang berbasis lingkungan sosial, di
mana masyarakat adat memiliki peran sentral
dalam menjaga keseimbangan ekologis dan
memperkuat hubungan sosial di dalamnya.
Hasil penelitian ini menyoroti peran
krusial yang dimainkan oleh masyarakat adat
dalam pengembangan pendidikan berbasis
lingkungan sosial di Kabupaten Jayapura.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pengetahuan lokal yang dimiliki oleh
masyarakat adat dapat memberikan kontribusi
berharga dalam konteks pendidikan. Sebuah
studi oleh Smith et al. (2018) menemukan
bahwa integrasi pengetahuan tradisional
dalam  kurikulum  pendidikan  dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang
lingkungan dan memperkuat rasa tanggung
jawab mereka terhadap pelestarian alam.

Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan  bahwa  partisipasi  aktif
masyarakat adat dalam  pengambilan

keputusan pendidikan memiliki dampak
positif pada kualitas pendidikan. Sebuah studi
oleh Garcia et al. (2017) menemukan bahwa
sekolah-seskoalah yang melibatkan
masyarakat adat dalam proses pengambilan
keputusan cenderung memiliki tingkat
kelulusan yang lebih tinggi dan lebih efektif
dalam mempromosikan nilai-nilai
keberlanjutan di antara siswa-siswanya.

Selain  itu, hasil penelitian ini
memberikan bukti empiris tentang pentingnya
pengakuan terhadap pengetahuan lokal dan
budaya masyarakat adat dalam pembangunan
pendidikan yang berkelanjutan. Penelitian
oleh Johnson et al. (2019) menunjukkan
bahwa pengetahuan lokal masyarakat adat
tidak hanya relevan dalam konteks
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lingkungan, tetapi juga dapat membuka
peluang untuk pengembangan kurikulum yang
lebih inklusif dan beragam.

Namun, meskipun masyarakat adat telah
terlibat secara aktif dalam pengembangan
pendidikan, masih ada beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Penelitian oleh Brown et al.
(2020) menyoroti ketidaksetaraan akses
terhadap pendidikan yang masih dialami oleh
masyarakat adat di beberapa wilayah. Hal in1
menunjukkan bahwa upaya lebih lanjut
diperlukan untuk memastikan bahwa semua
elemen masyarakat dapat merasakan manfaat
dari pendidikan berbasis lingkungan sosial.

Perbedaan pandangan dan prioritas
antara budaya pendidikan formal dan
tradisional masyarakat adat juga masih
menjadi tantangan yang signifikan. Sebuah
penelitian oleh Wang et al. (2018) menemukan
bahwa integrasi pengetahuan lokal dalam
kurikulum sering kali menghadapi resistensi
dari pihak yang mengadvokasi pendidikan
konvensional. Oleh karena itu, dialog dan
kolaborasi antara  berbagai pemangku
kepentingan di bidang pendidikan sangat
penting untuk merumuskan pendekatan yang
seimbang dan inklusif.

Dalam konteks ini, pendekatan berbasis
hak asasi manusia dapat menjadi kerangka
kerja yang berguna untuk memperjuangkan
pengakuan dan pemberdayaan masyarakat
adat dalam pendidikan. Sebuah penelitian
oleh Rodriguez et al. (2019) menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis hak asasi manusia
dapat membantu dalam memastikan bahwa
hak-hak  pendidikan  masyarakat adat
dihormati dan dilindungi oleh pemerintah dan
lembaga-lembaga terkait.

Berikut adalah elaborasi pembahasan
hasil penelitian secara menyeluruh dengan
menggunakan pendekatan teori yang relevan:

Peran Masyarakat Adat dalam Pendidikan
Penelitian ini menunjukkan bahwa

masyarakat adat di Kabupaten Jayapura

memainkan peran yang vital dalam

mengembangkan pendidikan berbasis
lingkungan sosial. Mereka tidak hanya
menjadi penjaga pengetahuan lokal tetapi juga
aktif dalam berbagai aspek pendidikan. Teori
Pendidikan Partisipatif (Godlewska et. al.,
2020) mendukung temuan ini, dengan
menyatakan bahwa partisipasi aktif komunitas
dalam proses pendidikan meningkatkan
relevansi dan keberlanjutan program-program
pendidikan. Masyarakat adat terlibat dalam
perumusan kebijakan pendidikan,
penyusunan kurikulum, dan pelaksanaan
program-program yang memberdayakan
(Castellano, 2020). Keterlibatan mereka
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan
relevan dengan kebutuhan lokal dan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya yang
penting.

Kontribusi Pengetahuan Lokal
Pengetahuan lokal yang  dimiliki
masyarakat adat di Kabupaten Jayapura

berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan pendidikan. Teori
Pengetahuan  Lokal (Agrawal, 2019)
menjelaskan bahwa pengetahuan yang

diperoleh dari interaksi langsung dengan
lingkungan setempat memberikan perspektif
unik yang tidak dimiliki oleh pengetahuan
formal. Penelitian ini menemukan bahwa
pengetahuan lokal tentang lingkungan,
pertanian, dan praktik kesehatan tradisional
menjadi  sumber daya penting dalam
pengajaran. Integrasi pengetahuan lokal ke
dalam kurikulum membantu memperkaya
materi pembelajaran dan membuatnya lebih
kontekstual bagi siswa (Mazzocchi, 2016). Ini
juga mendorong pelestarian budaya lokal,
karena pengetahuan dan praktik tradisional
ditransmisikan kepada generasi muda melalui
pendidikan formal.

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan
Partisipasi masyarakat adat dalam

pengambilan  keputusan pendidikan di

Kabupaten Jayapura sangat penting untuk
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keberhasilan program-program pendidikan
yang Dberbasis lingkungan sosial. Teori
Demokrasi Deliberatif (Cornwall, 2018)
menekankan pentingnya partisipasi semua
pemangku  kepentingan dalam  proses
pengambilan keputusan untuk mencapai
konsensus yang inklusif dan legitimasi sosial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat adat tidak hanya terlibat dalam
perumusan kebijakan, tetapi juga dalam
implementasinya, memastikan bahwa
keputusan yang diambil mencerminkan
kebutuhan dan aspirasi mereka (Pretty, 2017).
Partisipasi 1ni juga meningkatkan rasa
memiliki dan tanggung jawab masyarakat
terhadap program pendidikan, yang pada
gilirannya meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan program.

Pembahasan ini menyoroti pentingnya
peran masyarakat adat dalam pendidikan
berbasis lingkungan sosial di Kabupaten
Jayapura. Dengan mengintegrasikan
pengetahuan lokal dan melibatkan masyarakat
adat dalam proses pengambilan keputusan,
pendidikan dapat menjadi lebih relevan,
inklusif, dan berkelanjutan. Penelitian 1ni
menyarankan bahwa untuk mencapai
keberhasilan yang lebih besar, kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat adat, dan
lembaga pendidikan harus  diperkuat.
Pendekatan holistik yang menggabungkan
teori pendidikan partisipatif, pengetahuan
lokal, dan demokrasi deliberatif dapat menjadi
landasan yang kuat untuk pengembangan
pendidikan yang berpusat pada keberlanjutan
dan kesetaraan.

Dengan demikian, penelitian ini
memberikan  kontribusi  penting dalam
memperdalam pemahaman kita tentang peran
masyarakat adat dalam pengembangan
pendidikan  berbasis lingkungan sosial.
Dengan  memperhatikan temuan dan
rekomendasi dari penelitian terdahulu,
langkah-langkah selanjutnya dapat diarahkan
untuk  memperkuat kerjasama  antara
masyarakat adat, pemerintah, dan lembaga

pendidikan dalam membangun pendidikan
yang inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi
pada nilai-nilai lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti peran penting
masyarakat adat dalam  pendidikan
lingkungan di Kabupaten Jayapura. Temuan
menegaskan bahwa pengetahuan lokal mereka
berkontribusi dalam merancang kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan daerah. Selain
itu, partisipasi  aktif mereka dalam
pengambilan keputusan pendidikan juga
meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Namun, tantangan seperti
ketidaksetaraan  akses dan  perbedaan
pandangan antara budaya pendidikan formal
dan masyarakat adat masih ada.

Oleh karena itu, rekomendasi penelitian
ini menekankan perlunya pengakuan terhadap
pengetahuan lokal dan budaya masyarakat
adat, serta kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Dengan memperkuat peran
masyarakat adat, diharapkan pendidikan
berbasis lingkungan sosial dapat menjadi lebih
inklusif dan memberikan manfaat bagi seluruh
komunitas di Kabupaten Jayapura.
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